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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiatan penelitian untuk 
memperoleh data yang berasal dari responden. Lokasi penelitian ini dilakukan 
di kampus 3 Universitas Muhammadiyah Malang Jawa Timur. 
 
B. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini menurut kegunaanya penelitian ini termasuk penelitian 
deskriprif dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian dengan menganalisis 
angka-angka yang diperoleh dari hasil survey dalam bentuk penyebaran 
kuesioner kepeda sampel penelitian. Dalam penelitian ini mengambil sampel 
dari suatu populasi dan menggunakan kuisioner. 
 
C. Defenisi Operasional Variabel 
1) Definisi Oprasional Variabel 
Definisi oprasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini akan 
dijelaskan dalam tabel 3.1 sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Definisi 
Variabel 
Definisi Operasional Indikator 
Persepsi 
Konsumen 
Persepsi dapat 
didefinisikan 
sebagai makna 
yang kita 
Tanggapan konsumen 
yang diterima sesuai panca 
indra mengenai informasi-
informasi yang didapat. 
Perhatian selektif : Proses 
menyaring stimulus dengan 
panca indra 
Distorsi selektif : 
Kecenderungan individu 
mengingat informasi yang 
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Definisi 
Variabel 
Definisi Operasional Indikator 
pertalikan 
berdasarkan 
pengalaman 
masa lalu, 
stimuli 
(rangsangan) 
yang kita terima 
melalui lima 
indra (Stanton 
et al, 1998). 
mendukung pandangan dan 
keyakinan pribadi 
Ingatan selektif : Kecenderungsn 
individu untuk mengingat 
informasu yang mendukung 
pandangan dan keyakinan 
pribadi. 
Selebriti 
Endorser  
(X1) 
celebrity 
endorse dalah 
menggunakan 
artis sebagai 
bintang iklan 
dimedia-media , 
mulai dari 
media cetak, 
media sosial, 
dan media 
televisi Shimp 
(2003:460). 
Kepercayaan terhadap  
kejujuran, integritas dan 
kepopuleran Raisa 
Andrianna, sehingga 
dapat dipercaya dan diikuti 
oleh penggemarnya. Selain 
itu dikarenakan Raisa juga 
memiliki tampilan yang 
menarik baik  dari segi 
fisik namun juga meliputi 
sejumlah  karakteristik 
yang dapat dilihat 
khalayak dalam diri 
endorser, kecerdasan, sifat 
kepribadian dan gaya 
hidup. 
Kepopuleran (Vasibility)  
menggambarkan selebriti yang 
banyak dikenali masayarakat 
dan bahkan dikagumi serta 
banyak yang mengidolakan. 
Kredibilitas (Credibility) 
menggambarkan presepsi 
konsumen terhadap keahlian, 
pengetahuan dan pengalaman 
yang relevan yang dimiliki oleh 
seorang endorser mengenai 
produk yang diiklankan serta 
kepercayaan konsumen terhadap 
endorser untuk memberikan 
informasi yang tidak biasa dan 
obyektif.  
Daya Tarik (Attraction) endorser 
dengan penampilan fisik yang 
baik atau karakter non fisik yang 
menarik dapat menunjang iklan 
dan dapat menimbulkan minat 
audience untuk menyimak iklan 
Kekuatan (Power) adalah 
kharisma yang dipancarkan oleh 
narasumber sehingga dapat 
mempengaruhi pemikiran, sikap 
atau tingkah laku konsumen 
karena pesan endorser tersebut 
Kualitas 
produk (X2) 
 kemampuan 
suatu barang 
untuk 
memberikan 
hasil atau 
kinerja yang 
Kualitas Oppo yang 
berbeda dibandingkan  
produk lainnya. Oppo juga 
memiliki fitur fitur yang 
menarik. Dari segi daya 
tahan lama oppo tergolong 
produk yang memiliki 
daya tahan 13 jam  dan 
Kinerja (Performan) Kinerja 
merupakan karakteristik atau 
fungsi utama suatu produk. 
Daya tahan (Durability) daya 
tahan menunjukkan usia produk, 
yaitu jumlah pemakaian suatu 
produk sebelum produk itu 
digantikan atau rusak. Semakin 
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Definisi 
Variabel 
Definisi Operasional Indikator 
sesuai dengan 
apa yang 
diinginkan 
konsumen 
sehingga 
produk tersebut 
dapat memenuhi 
kebutuhan 
pemakainya 
(Kotler, 
2003:84). 
memiliki design yang 
mewah.  
lama daya tahan nya tentu 
semakin awet akan 
dipresepsikan lebih berkualitas 
dibanding produk yang cepet 
habis atau cepet diganti. 
Keandalan (reliability) 
Dimensi keandalan adalah 
peluang suatu produk bebas dari 
kegagalan saat menjalankan 
fungsinya. 
Kesesuaian dengan spesifikasi 
(Conformance to Specification 
adalah kesesuaian kinerja 
produk dengan standar yang 
dinyatakan suatu produk. 
Fitur Produk (fiture product) 
merupakan karakteristik 
pendukung atau pelengkap dari 
karakteristik utama suatu 
produk. 
Kemampuan memperbaiki 
(serviceability) Kemampuan 
memperbaiki adalah kemudahan 
layanan atau perbaikan jika 
dibutuhkan. Hal ini sering 
dikaitkan dengan layanan purna 
jual yang disediakan oleh 
produsen seperti ketersediaan 
suku cadang dan kemudahan 
perbaikan jika terjadi kerusakan 
serta adanya pusat pelayanan 
perbaikan yang mudah dicapai 
oleh konsumen. 
Keindahan (aesthetics) 
Daya tarik keindahan yang 
dimiliki produk dengan 
menunjukkan penampilan 
produk terhadap pembeli, 
misalkan bentuk desain yang 
artistik. 
Kesan Kualitas 
(perceivedquality) 
Merupakan presepsi konsumen 
terhadap keseluruhan kualitas 
atau keunggulan suatu produk. 
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Definisi 
Variabel 
Definisi Operasional Indikator 
Minat beli (Y) 
Minat beli 
adalah tahapan 
yang dilakukan 
oleh konsumen 
sebelum 
merencanakan 
untuk membeli 
suatu produk 
(Kotler, 
2003:568). 
Sebuah pengambilan 
keputusan untuk membeli 
produk Oppo Smartphone 
yang di endorser 
menggunakan jasa Raisa 
Andriana 
Minat referensial, yaitu 
kecenderungan seseorang 
mereferensikan produk kepada 
orang lain 
Minat preferensial, yaitu 
menunjukkan prilaku seseorang 
yang meiliki preferensial utama 
pada produk tersebut. 
Minat eksploratif, yaitu 
menunjukkan prilaku seseorang 
yang selalu mencari informasi 
mengenai produk yang diminati 
dan mencari informasi lain yang 
mendukung sifat-sifat positif dari 
produk tersebut. 
Minat transaksional yaitu 
kecenderungan seseorang dalam 
membeli produk 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau hasil pengukuran 
yang menjadi obyek penelitian atau populasi merupakan obyek atau subjek 
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang 
berkaitan dengan masalah penelitian (Sugiyono, 2014:109). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah calon konsumen yang berminat membeli 
produk Oppo Smartphone. 
2. Sampel 
Sampel merupakan suatu sub kelompok dari populasi yang dipilih 
dalam penelitian (Sugiyono,  2014:110). Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah  purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat terhadap obyek 
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yang sesuai tujuan penelitian sampel. Pertimbangan dalam penelitian ini adalah 
karakteristik responden berdasarkan : 
a) Mahasiswa Universitas Muhammdiyah Malang yang mengetahui Oppo 
Smartphone. 
b) Mahasiswa Universitas Muhammdiyah Malang  yang pernah melihat iklan 
Raisa dalam mempromosi Oppo Smartphone. 
Sampel  dalam penelitian ini adalah konsumen yang mengetahui atau pernah 
melihat iklan Oppo Smartphone . Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat 
diketahui yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah  100 responden.  
 
E. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh langsung 
dari subjek penelitian melalui survei lapangan yang dilakukan dengan 
menggunakan penyebaran kuesioner. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dalam 
penelitian atau dari pihak lain yang terkait denganobjek yang diteliti. Data 
ini ini bisa diperoleh dari studi pustaka berupa buku, referensi, dokumen, 
dan sebagainya yang berfungsi untuk melengkapi data primer. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik observasi dengan pendekatan penyebaran kuesioner. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
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untuk dijawab (Sugiyono,  2014:142). Dalam penelitian ini kuisioner dirancang 
untuk mendapatkan informasi mengenai variabel selebriti endorser, kualitas 
produk dan minat beli. Bentuk kuesioner yang akan dibuat adalah kuesioner 
yang disusun berdasarkan item-item dengan menggunakan skala likert. 
 
G. Teknik Pengukuran Data 
Teknik Pengukuran Data yang digunakan oleh peneliti untuk 
memberikan jawaban pada setiap item jawaban adalah dengan menggunakan 
skala likert. Menurut Sugiyono (2014 : 21) skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Skala likert yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel, untuk menganalisis secara kualitatif jawaban dibagi menjdi 
lima kategori. Pada penelitian ini setiap jawaban variabel selebriti endorser, 
kualitas produk dan minat beli menggunakan sistem nilai dengan dasar likert  
yang dapat diklarifikasi seperti pada tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3.2 
Skala Likert 
Kategori Skor/Nilai 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Netral (N) 3 
Setuju (S) 4 
Sangat Setuju (SS) 5 
Responden dalam mengisi kuesioner diharuskan memiliki salah satu 
dari ke lima pilihan alternatif jawaban yang tersedia. Bobot atas skor 
dijumlahkan menjadi nilai total. Dimana nilai total yang besar menunjukkan 
nilai pengaruh yang positif terhadap varibel dependen, yaitu minat beli.  
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H. Teknik Pengujian Instrumen  
Agar data yang diperoleh mempunyai tingkat akurasi dan konsistensi yang 
tinggi, instrumen yang digunakan harus valid dan reliabel. Uji validitas dan 
reliabilitas pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
1.  Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan yang 
terdapat dalam kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk menghitung uji validitas , bandingkan 
nilai correlated item-total correlations (r hitung) dengan hasil perhitungan r 
tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka pertanyaan 
atau indikator tersebut valid (Imam Ghozali, 2013:155). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel 
atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah stabil atau 
konsisten dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan handal apabila 
croanvach alpha (a) lebih besar dari 0,6. 
Namun apabila  croanvach alpha lebih kecil dari 0,6 maka kuiesioner 
dianggap kurang handal sehingga apabila dilakukan penelitian ulangterhdap 
variabel-variabel tersebut pada waktu dan dimensi  yang berbeda, 
kesimpulanya akan berbeda (Imam Ghozali, 2013:158). 
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I. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan  
autokorelasi. 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk  menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengnggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji f dan uji t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distrribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. Asa dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
Untuk menguji apakah data nerdistribusi normal atau tidak dilakukan uji 
statistik Kolmogrov-Smirnov Test. Residual berdistrubusi normal jika memiliki 
nilai signifikansi > 0,05 (Imam Ghozali, 2013:160-165). 
2. Uji Multikoliniearitas 
Multikolinearitas menunjukkan adanya lebih dari satu hubungan linier 
yang sempurna. Hal tersebut seperti yang telah dikemukakan oleh Santoso 
(2006:205) bahwa tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah 
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. 
Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas menurut Santoso 
(2006:206) adalah: 
a) Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 
b) Mempunyai angka tolerance mendekati 1 
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3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas. Jika 
varian berbeda, disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Santoso, 2006:208). Untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi bisa dilihat dari pola yang 
terbentuk pada titik-titik yang terdapat pada grafik scaterplot. 
Lebih lanjut menurut Santoso (2006:210) dasar pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 
menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
 Widayat dan Amirullah (2005:108) jika terjadi autokorelasi maka 
kosekuensinya adalah estimator masih tidak efisien, oleh karena itu interval 
kenyakinan menjadi lebar. Konsekuensi lain jika permasalahan autokorelasi 
dibiarkan maka varian kesalahan pengganggu menjadi underestimate, yang pada 
akhirnya penggunaan uji t dan uji F tidak lagi bisa digunakan. Untuk mendeteksi 
adanya autokorelasi adalah dari besaran Durbin Watson. Secara umum nilai Durbin 
Watson yang bisa diambil patokan menurut Santoso (2006:219) adalah: 
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a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b) Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c) Angka D-W di atas +2 berarti autokorelasi negatif 
 
J. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Imam Ghozali (2013:96) Analisis regresi digunakan untuk mengukur 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah 
hubungan antara variabel independen dengan dependen. 
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua 
atau lebih variabel independen  (X)  dengan variabel dependen  (Y). Analisis ini 
untuk memprediksi  nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami penaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan, antara 
variabel independen dengan varaibel dependen apakah masing-masing variabel 
independen berhubungan positif atau negatif. 
Perhitungan regresi linear berganda dihitung sebagai berikut:  
Y = a +      +     + e 
Keterangan :  
Y  = Minatbeli 
a   = Konstanta 
   = Selebriti endorser 
            = Kualitasproduk 
      = Koefisien variabel 
e  = Standard eror  
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K. Uji Hipotesis 
Melakukan penelitian diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis merupakan 
metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data. Uji hipotesis 
terkadang disebut juga dengan “konfirmasi analisis data”. Pengujian ini dilakukan 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diasumsikan. 
1. Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 
Sugiyono (2014:194) uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing 
sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, 
menggunakan uji masing-masing koefisien regresi variabel bebas apakah 
mempunyai pengaruh yang bemakna atau tidak terhadap variabel terikat. 
Menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat secara parsial dengan menggunakan α = 0,05. Maka 
cara yang dilakukan dengan : 
a) Bila (P-Value) ≤  0,05 (α) artinya variabel independen secara parsial 
mempengaruhi signifikan terhadap variabel dependen. 
b) Bila (P-Value)  >  0,05 (α) artinya variabel independen secara parsial tidak  
mempengaruhi signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 
Sugiyono  ( 2014:192) uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara 
simultan koefisien variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk menguji 
apakah masing –masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat secara bersama–sama dengan α = 0,05. Maka cara yang 
dilakukan adalah : 
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a) Bila (P-Value)  ≤  0,05 (α) artinya variabel independen secara simultan
mempengaruhi signifikan terhadap variabel dependen.
b) Bila (P-Value)  >  0,05 (α) artinya variabel independen secara simultan
tidak  mempengaruhi signifikan  variabel dependen.
3. Uji variabel yang berkontribusi terbesar
Dalam penelitian ini cara untuk menentukan variabel bebas yang 
berkontribusi terbesar terhadap variabel terikat adalah dengan menggunakan 
Standarized Coefficients βeta pada tingkat kepercayaan 95% atau taraf 
signifikan adalah 5% dengan kriteria penilaian, dimisalkan nilai koefisien βeta 
kualitas produk  (X2)  ≤  nilai koefisien selebriti endorser (X1), maka dikatakan 
bahwa variabel selebriti endorser adalah variabel yang berkontribusi terbesar 
pengaruhnya terhadap variabel terikat.  
